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Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai abdi negara yang mempunyai tugas 
melindungi, mengayomi, dan  melayani masyarakat, sehingga dibutuhkan kesejahteraan 
dalam fisik maupun psikologis untuk menjalankan tugas tersebut. Salah satu upaya yang 
dilakukan untuk mengecek kesejahteraan psikologis anggota POLRI melalui inovasi e-
mental. Aplikasi ini adalah usaha yang dilakukan oleh bagian sumber daya manusia 
Kepolisian Negara Republik Indonesia untuk mengetahui kondisi mental anggota Polri. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan intrepetasi hasil pemeriksaan kesehatan 
psikologis anggota Kepolisian Polres Kebumen di tinjau dari aspek kesejahteraan psikologis 
dan administrasi public. Metode Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif pada 72 anggota 
Satuan Samapta Polres Kebumen, Pengambilan sampel dilakukan secara simple random 
sampling, instrument yang digunakan adalah aplikasi e-mental yang merujuk pada Perkap No 
99 Th. 2020 tentang Sistem, Manajemen, dan Standar Keberhasilan Pembinaan Sumber Daya 
Manusia Kepolisian Negara Republik Indonesia yang Berkeunggulan. Hasil yang di dapatkan 
dari 72 orang anggota Satuan Samapta Polres Kebumen 53 orang mendapat skor 81-100 
dengan kategori baik sekali dan 19 orang mendapat skor 65-80 dengan kategori baik, 
berdasarkan hasil ini  dapat diartikan bahwa kondisi mental anggota Satuan Samapta Polres 
Kebumen dalam keadaan sangat baik dalam bertugas dan tidak ada personil yang mengalami 
gangguan mental dalam bertugas. 

 
PENDAHULUAN 

Kepolisian Negara Republik 
Indonesia sebagai abdi negara yang 
mempunyai tugas melindungi, mengayomi, 
dan  melayani masyarakat serta mampu 
beradaptasi dengan cepat di era revolusi 
industry, termasuk menyiapkan sumber 
daya manusia yang mampu beradaptasi 
dengan cepat terhadap suatu proses 
perubahan.  

Salah satu fungsi dalam Kepolisian 
Negara Republik Indonesia dilingkungan 
Polres Kebumen adalah fungsi samapta 
yaitu satuan fungsi dalam kepolisian yang 
tugas pokoknya adalah pengaturan, 
penjagaan, pengawalan, dan patroli. Fungsi 
samapta ini bisa dikatakan merupakan 
tulang punggung Polri karena seluruh 
anggota samapta dalam bertugas selalu 
menggunakan seragam  dinas kepolisian, 
Berbeda dengan fungsi intel dan reskrim 

yang menggunakan pakaian bebas.      Pun 
demikian samapta adalah barisan terdepan 
dalam pelaksanaan tugas di lapangan. 
Seperti pengamanan unjuk rasa, 
pengamanan kegiatan masyarakat yang 
berpotensi menimbulkan kerumunan, 
pengamanan obyek vital, patroli wilayah, 
dan penjagaan markas.  

Melihat tugas pokok dan wewenang 
Kepolisian Negara Republik Indonesia 
khsusnya SAMAPTA yang begitu besar,  
Maka diperlukan sebuah perencanaan dinas 
oleh satuan fungsi sumber daya manusia 
(sdm) sehingga personil Polri ini mampu 
bertugas dengan baik dalam menghadapi 
berbagai tantangan pekerjaan. Sebagai 
anggota POLRI di tuntun memiliki 
kesehatan fisik dan psikologis yang prima. 
Terkait kesehatan psikologis yang 
dimaksud adalah terbebas dari tekanan dan 
tidak mengalami gangguan kejiwaan yang 

Original Article 



 
Volume 19 No 2 2023                                                                         https://ejournal.unimugo.ac.id/jikk 
 

 131 

pada akhirnya bertindak melawan hukum, 
hal ini sesuai dengan pasal 1 Perkap No 99 
Th. 2020 tentang Sistem, Manajemen, dan 
Standar Keberhasilan Pembinaan Sumber 
Daya Manusia Kepolisian Negara Republik 
Indonesia yang Berkeunggulan bahwa 
Manajemen Pembinaan SDM Polri yang 
berkeunggulan adalah suatu rangkaian 
kegiatan yang dilakukan secara sistematis 
dan integratif melalui proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, serta 
pengawasan dan pengendalian dalam 
pembinaan SDM Polri yang berkeunggulan 
dan terbebas dari tekanan fisik maupun 
psikologis.  

Kondisi psikologis yang prima bagi 
seorang anggota POLRI sangat diperlukan 
hal ini sebagai salah satu upaya untuk 
mendukung sikap humanis dalam 
menyelesaikan tugasnya. Namun tidak 
dapat di pungkiri bahwa tingginya angka 
kejahatan di Indonesia di ikuti pula dengan 
tingginya tekanan dalam bertugas bagi 
seorang anggota kepolisian, yang 
memunculkan beberapa respon psikologis 
yaitu emosi negatif seperti kelelahan, 
ketidaknyamanan, dan ketidakberdayaan 
disebabkan oleh pekerjaan intensitas tinggi, 
ketakutan dan kecemasan, dan kepedulian 
terhadap masyarakat dan anggota keluarga 
(Agustin, 2020) 

Masalah psikologis yang dialami 
seseorang dapat berdampak pada kondisi 
fisik , hal ini sesuai dengan Hasil penelitian 
(Gasperin, 2012) menyatakan bahwa 
responden yang mengalami stres 
mengalami peningkatan tekanan darah lebih 
tinggi dibanding responden yang cenderung 
tidak mengalami stres. Selain itu, hasil 
penelitian Morey, J. N., Boggero, I. A., 
Scott, A. B., & Segerstrom, S. C. (2015) 
menyatakan bahwa stres dapat berdampak 
pada sistem kekebalan tubuh seseorang, 
dimana paparan stres yang terus menerus 
pada akhirnya akan memunculkan suatu 
penyakit atau memperburuk kondisi 
sebelumnya. Hasil penelitian tersebut 
diperkuat dengan hasil penelitian Bilqis, A. 
M., Yaunin, Y., & Darwin, E. (2018), yang 
menyatakan bahwa ada kaitan antara 
tingkat kecemasan dengan infeksi saluran 

pernafasan akut. Lebih jauh disebutkan 
bahwa kecemasan dapat menurunkan 
sistem kekebalan tubuh, sehingga tubuh 
mengalami kerentanan terhadap infeksi 
saluran pernafasan akut. 

Berdasarkan hal diatas, maka dirasa 
perlu bagi Kepolisian Republik Indonesia 
untuk mengatur kualitas sumber daya 
manusia di lingkungannya dengan 
pendekatan optimalisasi administrasi 
public, Menurut Wibawa (2021)  
menyatakan bahwa melalui adiministrasi 
publik para aparat pemerintah/eksekutif 
melaksanakan pekerjaan-pekerjaan yang 
berkaitan dengan sektor publik khususnya 
penyediaan pelayanan bagi kepentingan 
publik maka peran administrasi publik 
dapat sangat menentukan kestabilan, 
ketahanan, dan kesejahteraan suatu negara, 
Dengan demikian ketika administrasi 
publik mampu mengubah perilaku, 
keberadaan, dan kompetensi sumber daya 
yang ada maka secara makro akan 
menunjukan kesejahteraan suatu negara. 
Hal ini dapat diwujudkan melalui 
pembenahan pola lama ke pola baru yang 
lebih dinamis dan tentunya inovatif dalam 
melaksanakan sebuah pelayanan. Pelayanan 
yang baik merupakan sebuah bentuk 
layanan yang dapat menimbulkan rasa puas 
dari setiap penggunanya dan walaupun 
adanya kritikan, tetapi hal tersebut harus 
menjadi pendorong bagi peningkatan 
pelayanan ke arah yang lebih baik termasuk 
di lingkungan Kepolisian Republik 
Indonesia. Salah satu upaya optimalisasi 
administrasi public dalam bidang inovasi 
untuk kesehatan psikologis anggota POLRI, 
Kepolisian Negara Republik Indonesia 
membuat inovasi dengan meluncurkan 
program e-mental, Yaitu aplikasi yang 
berbasis pada android dan IOS untuk 
memetakan kondisi psikologis anggota 
Polri, Sehingga dapat diketahui secara dini 
apabila terdapat personil yang mengalami 
gangguan kesehatan khususnya kondisi 
psikologis.  

Melalui aplikasi e-mental ini, dapat 
diketahui bagaimana kondisi psikologis 
masing-masing anggota Polri yang 
dikategorikan berdasarkan hasil skor 
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penailaian dengan intrepetasi (1) Baik 
Sekali skor = 81 – 100, (2) Baik (B) skor 
= 61 – 80, (3) Cukup (C) skor = 41 – 
60, (4) Kurang (K) skor = 21 – 40, (5) 
Kurang Sekali (KS) skor = 0 – 20. Kondisi 
anggota Polri melalui pemeriksaan tersebut 
fluktuatif di setiap hasil pemeriksaannya 
yaitu stabil, naik, maupun turun sesuai 
dengan kondisi masing-masing  

Kondisi kesejahteraan psikologis 
anggota Polri perlu untuk di analisa dengan 
seksama, kesejahteraan psikologis 
merupakan sebuah kemampuan seorang 
individu dalam mengembangkan potensi 
yang dimiliki secara optimal baik dalam 
segi fisik,emosional maupun psikologis 
(Gustine & Nurhadianti, 2021). Setiap 
manusia menjadikan kesejahteraan 
psikologis sebagai tujuan karena dengan 
sejahtera dapat diartikan bahwa individu 
selama ini telah merasakan hal-hal positif 
dan tidak memiliki hal negatif. Dengan rasa 
sejahtera akan memberikan energi yang 
lebih baik dalam menjalani kehidupan. 
Dampak dari individu yang kurang 
mengoptimalkan kesejahteraan 
psikologisnya ditunjukan dengan perasan 
sedih dan terisolasi diri sehingga mampu 
memunculkan gejala putus asa, melakukan 
tindakan yang membahayakan (Prabowo, 
2016). Dalam penelitian Maslahat (2021) 
memaparkan banyak permasalahan yang 
muncul ketika kebutuhan psikologis tidak 
terpenuhi diantaranya merasa tidak 
berdaya,cemas, konflik batin, mengalami 
frustasi dan juga hilang harapan untuk 
melanjutkan kehidupan, berdasarkan hal ini 
kondisi sejahtera secara psikologis bagi 
anggota POLRI pun dirasa perlu untuk di 
interpretasikan.   

Berdasarkan dari latar belakang 
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan intrepetasi hasil 
pemeriksaan kesehatan psikologis anggota 
Kepolisian Polres Kebumen di tinjau dari 
aspek kesehatan dan administrasi publik. 
 
 
 
 

METODE 
Metode penelitian ini ialah deskriptif 

kuantitatif, Pengambilan sampel dengan 
teknik simple random sampling. Besar 
sampel yang di ambil dalam penelitian 
sebanyak 72 responden, yang sesuai dengan 
kriteria inklusi penelitian yaitu anggota 
Polri yang aktif, dalam kondisi sehat fisik, 
dan wajib mengikuti pemeriksaan . Adapun 
kriteria eksklusi adalah anggota Polri aktif 
yang sedang terlibat kasus berhubungan 
dengan tindakan pidana maupun perdata. 
Proses pengambila data dilakukan selama 3 
bulan dari bulan Maret sampai dengan Mei 
2023. Data diperoleh dengan cara 
responden melakukan pengisian pada   
aplikasi e-mental yang merujuk pada 
Perkap No 99 Th. 2020 tentang Sistem 
Manajemen, dan Standar Keberhasilan 
Pembinaan Sumber Daya Manusia 
Kepolisian Negara Republik Indonesia 
yang Berkeunggulan versi 3.3.0. Data 
dianalisis menggunakan Uji Univariat 
dengan distribusi frekuensi. Penelitian ini 
telah dinyatakan layak etik dan ijin 
penelitian dari Program Studi Magister 
Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Jenderal 
Soedirman dengan nomer surat 
3465/UN23.10.1/PT.01.04/2023 Tahun 
2023 

HASIL PENELITIAN  
Penelitian ini memberikan hasil 

intrepetasi kondisi psikologis anggota 
Satuan SAMAPTA POLRES Kebumen, 
yang secara rinci dijelaskan dalam tabel 1. 
Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui dari 72 
orang anggota Satuan Samapta Polres 
Kebumen 53 orang mendapat skor 81-100 
dengan kategori baik sekali dan 19 orang 
mendapat skor 65-80 dengan kategori baik, 
hasil ini  dapat diartikan bahwa kondisi 
mental anggota Satuan Samapta Polres 
Kebumen dalam keadaan sangat baik dalam 
bertugas dan tidak ada personil yang 
mengalami gangguan mental dalam 
bertugas.  
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Gambar 1. Aplikasi e-mental 
 

Tabel 1. Kesejahteraan Psikologis  Anggota Satuan SAMAPTA POLRES Kebumen 
Periode Semester Ke-1 Tahun 2023 (N=72) 

 

PEMBAHASAN 

Merujuk pada hasil diatas maka dapat 
dijelaskan bahwa kondisi psikologis yang 
prima bagi seorang anggota POLRI sangat 
diperlukan hal ini sebagai salah satu upaya 
untuk mendukung sikap humanis dalam 
menyelesaikan tugasnya. Namun tidak 
dapat di pungkiri bahwa tingginya angka 
kejahatan di Indonesia di ikuti pula dengan 
tingginya tekanan dalam bertugas bagi 
seorang anggota kepolisian, yang 
memunculkan beberapa respon psikologis 
yaitu emosi negatif seperti kelelahan, 
ketidaknyamanan, dan ketidakberdayaan 
disebabkan oleh pekerjaan intensitas tinggi, 
ketakutan dan kecemasan, dan kepedulian 
terhadap masyarakat dan anggota keluarga 
(Agustin, 2020).  

 
Hal ini sejalan dengan melihat tugas 

pokok dan wewenang Kepolisian Negara 
Republik Indonesia khsusnya SAMAPTA 
yang begitu besar,  Maka diperlukan sebuah 
perencanaan dinas oleh satuan fungsi 
sumber daya manusia (SDM POLRI) 
sehingga personil Polri ini mampu bertugas 
dengan baik dalam menghadapi berbagai 
tantangan pekerjaan. Sebagai anggota 

POLRI di tuntut memiliki kesehatan fisik 
dan psikologis yang prima. Terkait 
kesehatan psikologis yang dimaksud adalah 
terbebas dari tekanan dan tidak mengalami 
gangguan kejiwaan yang pada akhirnya 
bertindak melawan hukum, hal ini sesuai 
dengan pasal 1 Perkap No 99 Th. 2020 
tentang Sistem, Manajemen, dan Standar 
Keberhasilan Pembinaan Sumber Daya 
Manusia Kepolisian Negara Republik 
Indonesia yang Berkeunggulan bahwa 
Manajemen Pembinaan SDM Polri yang 
berkeunggulan adalah suatu rangkaian 
kegiatan yang dilakukan secara sistematis 
dan integratif melalui proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, serta 
pengawasan dan pengendalian dalam 
pembinaan SDM Polri yang berkeunggulan 
dan terbebas dari tekanan fisik maupun 
psikologis, sehingga akan tercapai 
kesejahteraan secara psikologis. Setiap 
manusia menjadikan kesejahteraan 
psikologis sebagai tujuan karena dengan 
sejahtera dapat diartikan bahwa individu 
selama ini telah merasakan hal-hal positif 
dan tidak memiliki hal negatif. Konsep 
kesejahteraan psikologis merupakan hasil 

Kategori Kondisi  Hasil 
Jumlah Prosentase 

Baik Sekali 
Baik 

52 
19 

72,22 
26,38 

Jumlah 72 100 
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dari konversi berbagai teori keilmuan 
diantaranya teori aktualisasi diri oleh 
Maslow, fully function person oleh Rogres, 
pengembangan diri Erikson, dan kesehatan 
mental oleh Ahoda. Dari teori tersebut 
menjadi suatu dimensi kunci dalam 
kesejahteraan psikologis yaitu penerimaan 
diri, tujuan hidup, penguasaan lingkungan, 
hubungan positif, kemandirian, dan 
perkembangan diri (Dhebby et al., 2021; 
Ryff, 2018) 

Dengan rasa sejahtera akan 
memberikan energi yang lebih baik dalam 
menjalani kehidupan. Dampak dari individu 
yang kurang mengoptimalkan 
kesejahteraan psikologisnya ditunjukan 
dengan perasan sedih dan terisolasi diri 
sehingga mampu memunculkan gejala 
putus asa, melakukan tindakan yang 
membahayakan (Prabowo, 2016). Dalam 
penelitian Maslahat (2021) memaparkan 
banyak permasalahan yang muncul ketika 
kebutuhan psikologis tidak terpenuhi 
diantaranya merasa tidak berdaya,cemas, 
konflik batin, mengalami frustasi dan juga 
hilang harapan untuk melanjutkan 
kehidupan. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukan 
intrepetasi kondisi psikologis anggota 
POLRI Satuan SAMAPTA Polres 
Kebumen dalam kategori kategori baik 
sekali dan kategori baik, hasil ini  dapat 
diartikan bahwa kondisi mental anggota Sat 
Samapta Polres Kebumen dalam keadaan 
sangat baik dalam bertugas dan tidak ada 
personil yang mengalami gangguan mental 
dalam bertugas serta sejahtera secara 
psikologis. 
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